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ABSTRAK 
 
Astri Handayani. ANALISIS POTENSI SUNGAI BAWAH TANAH DI GUA 
SEROPAN DAN GUA SEMULUH UNTUK PENDATAAN SUMBERDAYA 
AIR KAWASAN KARST DI KECAMATAN SEMANU KABUPATEN 
GUNUNG KIDUL PROPINSI DAERAH ISTIMEWA JOGYAKARTA. 
TAHUN 2007. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan.Universitas Sebelas Maret, Januari 2009. 
 
Skripsi ini bertujuan untuk (1) Mengetahui potensi sungai bawah tanah 
untuk pendataan sumberdaya air di Gua Seropan dan Gua Semuluh di Kecamatan 
Semanu Kabupaten Gunung Kidul (2) Mengetahui kebutuhan air untuk keperluan 
sehari-hari penduduk di Kecamatan Semanu Kabupaten Gunung Kidul (3) 
Melakukan langkah-langkah yang diperlukan untuk mengantisipasi kekurangan 
air di Kecamatan Semanu Kabupaten Gunung Kidul. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Sampel yang diambil berupa debit air sungai bawah tanah Gua Seropan 
dan Gua Semuluh, serta penduduk di Kecamatan Semanu yang menggunakan 
sumber air sungai bawah tanah Gua Seropan dan Gua Semuluh sebanyak 20 
orang. Teknik pengambilan sampel adalah dengan purposive sampling. 
Sedangkan teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan data hasil 
observasi di lapangan, dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis datanya 
adalah untuk mengetahui potensi sungai bawah tanah di Gua Seropan dan di Gua 
Semuluh dengan menghitung besarnya debit air sungai bawah tanah di Gua 
Seropan dan Gua Semuluh, untuk mengetahui kebutuhan air dan mengantisipasi 
kekurangan air dengan melakukan wawancara kepada penduduk  setempat. 
Hasil penelitian tentang potensi sungai bawah tanah di Gua Seropan dan 
Gua Semuluh, kebutuhan air untuk keperluan sehari-hari, serta langkah-langkah 
untuk mengantisipasi kekurangan air  di Kecamatan Semanu Kabupaten Gunung 
Kidul adalah sebagai berikut : 
1. Potensi sungai bawah tanah di Gua Seropan dan Gua Semuluh, yaitu :  
1) Gua Seropan 
 
   
1) Pemenuhan kebutuhan air bersih. Pemanfaatan oleh masyarakat 
dengan sistem warung air, lewat bak-bak penampung air (Hidran Umum) 
sebagai pusat pelayanan dan pelayanan kebutuhan air dengan sistem 
sambungan rumah. 
2) Pemanfaatan untuk pengembangan irigasi di Kecamatan Semanu, 
dengan penerapan teknologi budi daya tanaman yang berbasis pada 
agribisnis. 
3) Sisa debit yang ada setelah kedua hal tersebut terpenuhi, dibiarkan 
mengalir di dalam gua sebagai sungai bawah tanah.  
2) Gua Semuluh 
Karena air yang ada di Gua Semuluh ini dominan bersifat statis atau diam, 
sehingga sisa air yang  mengalir hanya digunakan untuk mengairi tegalan 
dan sawah. 
2. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti MCK dan memasak, rata-rata 
diperlukan air sebesar + 134,4 liter/orang/hari. Jumlah tersebut masih 
ditambah untuk keperluan irigasi dan ternak bagi yang memiliki sawah atau 
tegalan dan hewan ternak. 
3. Antisipasi menghadapi kekurangan air, bagi masyarakat Gunung Kidul, 
khususnya Kecamatan Semanu dengan memanfaatkan sumberdaya air yang 
ada, yaitu : 
a. Sungai Bawah Tanah 
b. Sungai Permukaan 
c. PAH (Penampungan Air Hujan) 
d. Sumur Gali 
e. Sumur Bor 
Selain itu, sebagian penduduk yang tingkat ekonominya menengah ke atas 
sudah lebih meningkat dengan menggunakan pelayanan Perusahaan Daerah 





   
ABSTRACT 
 
Astri Handayani. AN ANALYSIS POTENCY OF UNDERGROUND RIVER 
IN SEROPAN AND SEMULUH CAVES FOR THE WATER RESOURCES 
DOCUMENTATION KARST AREA IN SUBDISTRICT SEMANU 
REGENCY GUNUNG KIDUL DAERAH ISTIMEWA JOGYAKARTA 
PROVINCE 2007. Thesis, Surakarta : Teacher Training and Education 
Faculty. Sebelas Maret University, Februari 2009. 
 
This thesis aims (1) to find out the potency of underground river for the 
water resource documentation in Seropan and Semuluh Caves in Subdistrict 
Semanu Regency Gunung Kidul, (2) to find out the water requirement for the 
residents’ daily need in Subdistrict Semanu Regency Gunung Kidul, and (3) to 
conduct the necessary measures in anticipating the water deficiency in Subdistrict 
Semanu Regency Gunung Kidul. 
The method of research employed was a descriptive qualitative one. The 
sample taken was the water flow rate in underground river of Seropan and 
Semuluh Caves, as well as the subdistrict Semanu’s residents who utilize the 
water sources of underground river of Seropan and Semuluh Caves, as many 20 
persons. The sampling technique employed was purposive sampling. Meanwhile 
the technique of collecting data employed was the field observation, 
documentation and interview. The technique of analyzing data was to find out the 
potency of underground river for the water resource documentation in Seropan 
and Semuluh Caves by estimating the water flow rate of underground river in 
Seropan and Semuluh Caves, to find out the water requirement and to anticipate 
the water deficiency by conducting interview with the local residents. 
The results of research on the potency of underground river in Seropan and 
Semuluh Caves, water requirement for daily need, as well as necessary measures 
in anticipating the water deficiency in Subdistrict Semanu Regency Gunung Kidul 
are as follows: 
1. The potency of underground river in Seropan and Semuluh Caves, include: 
a) Seropan Cave 
 
   
1) The fulfillment of clean water requirement. The society’s utilization 
with the water-stall system, through the water reservoir (public 
hydrant) as the service centre and water requirement service with home 
installation system. 
2) The utilization with the irrigation development in Subdistrict Semanu 
by applying the agribusiness-based plant cultivation technology/ 
3) The remained water flow rate after both items fulfilled, is left to flow 
inside the cave as the underground rived. 
b) Semuluh Cave 
Because of the static or stationary properties of water in Semuluh Cave, 
the remained water flowing is only used to water the land and farm. 
2. In order to fulfill the daily need, such as toiletry and cooking, the water 
needed is about ± 134.4 liter/head/day. The amount is still added with the 
irrigation and cattle requirement for those who have farm or land and cattle. 
3. The anticipation of water deficiency for the Gunung Kidul residents, 
particularly in Subdictrict Semanu by utilizing the existing water sources 
include: 
a. Underground river 
b. Surface river 
c. PAH (rainy water reservoir) 
d. Dig well 
e. Drilled well 
In addition, the life of majority middle-upper class residents has been 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keberadaan kawasan karst di Indonesia akhir-akhir ini dianggap 
memiliki nilai-nilai yang sangat strategis. Selain karena mencakup hampir 20 % 
luas dari total seluruh wilayah di Indonesia, karst memiliki potensi yang bukan 
saja unik tetapi juga sangat kaya dengan sumber daya alam baik itu hayati maupun 
non hayati (HIKESPI, 2005). 
Topografi karst merupakan bentang alam yang mudah dikenali oleh 
semua orang. Morfologinya sangat spesifik, yaitu terdiri dari serangkaian bukit-
bukit berbentuk kerucut, kubah, atau tiang. Diantara kubah-kubah tersebut 
biasanya dijumpai cekungan-cekungan seperti mangkok yang kadang-kadang 
berisi air. Selain menyimpan air, karst juga menyediakan sumber daya alam lain, 
berupa flora dan fauna, batu gamping sebagai bahan galian golongan C. Potensi 
lain yang disediakan oleh karst untuk manusia yaitu pemandangan yang indah. 
Karst adalah laboratorium dan ekosistem yang perlu dijaga kelestariannya. 
Karst berasal dari bahasa Yugoslavia yang kemudian diadaptasikan 
dalam bahasa Jerman, yang berarti tempat tanpa air dan dingin, juga berkonotasi 
permukaan batuan gundul. Karst adalah suatu bentang alam yang umumnya 
dibentuk oleh batu gamping, yang dicirikan oleh hadirnya cekungan-cekungan 
tertutup; kubah-kubah; gua-gua dengan berbagai ukuran; aliran permukaan yang 
terganggu; serta sistem pengasatan bawah permukaan (Kusumayudha, 2005: 157). 
Sedangkan menurut Kusdarwanto (2005:43), “Karst adalah bentang alam di 
permukaan dan di bawah permukaan tanah yang secara khas berkembang pada 
batu gamping dan/atau dolomite sebagai akibat proses pelarutan air”. Dolomit 
menurut Koesoemadinata dalam Samodra (2003) dalam Pratama (2005:6) adalah 
batuan karbonat yang kandungan magnesiumnya melebihi batu gamping biasa. 
Dalam Gunung Sewu Indonesian Cave and Karst Journal (2005:62) klasifikasi 
bentang alam kawasan karst dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang. 
Berdasarkan cakupan luasan daerah agihan, sehingga dapat tidaknya kawasan 
 
   
karst teridentifikasi dari peta dasar (Peta topografi, foto udara, citra inderaja), 
maka dikenal klasifikasi kawasan karst minor atau mikro, dan mayor atau makro. 
Kawasan karst mikro berarti karstifikasi baru berkembang pada permukaan 
batuan, sehingga belum dapat diidentifikasi dari peta dasar. Sedangkan kawasan 
karst makro sudah dapat diidentifikasi dari peta dasar, dikarenakan karstifikasi 
sudah sangat intensif sehingga berkembanglah fenomena topografi karst sebagai 
penciri kawasan karst. Berdasarkan letak perkembangan karstifikasi terhadap 
datum permukaan topografi, dikenal kawasan eksokarst dan endokarst. Kawasan 
eksokarst terbentuk di atas permukaan topografi, dicontohkan antara lain bentukan 
kerucut karst, sedangkan endokarst hanya dapat diidentifikasi apabila pengamat 
masuk ke bawah permukaan, misalnya gua karst. Selain klasifikasi tersebut 
berdasarkan tingkat perkembangan secara relatif, dijumpai kawasan mesokarst 
dan holokarst. Kawasan mesokarst ditandai dengan masih dijumpainya aliran 
sungai permukaan sehingga proses fluvial masih tampak signifikan, pembentukan 
kerucut karst belum berkembang, dan agihannya merupakan zone peralihan antara 
kawasan non karst dan holokarst. Kawasan holokarst adalah kebalikan dari 
merokarst, dicirikan oleh hampir tidak adanya aliran sungai permukaan dan yang 
kemudian berubah menjadi aliran sungai bawah permukaan (sub-drainage) 
sehingga proses eksogenik yang berlangsung efektif tinggal pelarutan, permukaan 
topografi nyaris dihiasi oleh kerucut-kerucut karst (karst connicals) berbagai jenis 
dan diantaranya terbentuk ledokan-ledokan karst (karst depressions) dengan 
berbagai jenis maupun ukurannya.  
Bentang alam karst memiliki lingkungan hayati yang spesifik. 
Penyebaran bentang alam karst di dunia cukup luas, antara lain di Amerika, Eropa 
dan Asia (Kusumayudha, 2005:1). Bentang alam karst akan memperlihatkan 
bentuk-bentuk khusus, tergantung di daerah mana topografi karst tersebut 
terbentuk. Bentukan topografi karst di daerah tropis tentu saja berbeda dengan 
bentukan karst di daerah sub tropis, lingkungan arid dan sebagainya 
(Kusumayudha, 2005:1).                                                                                                                                                                                                                                   
 
   
Di Indonesia terdapat beberapa lahan karst yang cukup luas, antara lain 
berada di pulau Jawa, Sulawesi, Nusa Tenggara, dan Papua. Salah satu topografi 
karst yang terkenal di Indonesia adalah Gunung Sewu (Kusumayudha, 2005:2) 
Gunung Sewu merupakan bagian dari pegunungan selatan Jawa Timur 
bagian barat. Gunung Sewu, khususnya yang berada di wilayah Kabupaten 
Gunung Kidul dikenal masyarakat luas sebagai daerah yang selalu kekurangan air 
terutama pada musim kemarau. Padahal curah hujan rata-rata di seluruh wilayah 
ini termasuk cukup, yaitu + 2300 mm/th (Kusumayudha, 2005:2). Menurut 
penelitian Sir Mc Donald dan Partners pada tahun 1979 dan Zabier  pada tahun 
1983, sekitar 40-60 % curah hujan yang jatuh di daerah Gunung Sewu akan 
meresap ke dalam tanah (Kusumayudha, 2005:2). Tingginya peresapan air ke 
dalam tanah tersebut disebabkan oleh besarnya permeabilitas batuan sehingga air 
di daerah Gunung Sewu lebih banyak berada di bawah permukaan daripada di 
permukaan tanah. 
Tidak semua penduduk Gunung Sewu menderita kekeringan. Penduduk 
yang mengalami kekurangan air berjumlah lebih kurang 200 ribu jiwa 
(Prastistho,1995 dalam Kusumayudha, 2005:2). Mereka tinggal di lima 
kecamatan, yaitu Kecamatan Tepus, Rongkop, Semanu, Paliyan, dan Panggang.  
Daerah penelitian merupakan salah satu kecamatan di Gunung Kidul. 
Tepatnya di Kecamatan Semanu. Seperti halnya daerah-daerah di Gunung Kidul, 
di Kecamatan Semanu ini juga banyak terdapat morfologi karst. Salah satu 
diantaranya adalah gua. Gua yang ada di daerah inipun juga banyak, di antaranya 
Gua Bribin, Gua Buriomah, Gua Grubug, Gua Seropan, Gua Semuluh, Gua 
Sodong dan lain-lain (Kusumayudha, 2005: 70).  
Di daerah Gunung Sewu, diantara 253 saluran sungai bawah tanah yang 
telah dipetakan Sir Mac Donald & Partners (1979), ada 42 saluran yang berpotensi 
sebagai sumber air bersih. Gua yang dianalisis dalam penelitian ini adalah Gua 
Seropan dan Gua Semuluh. Alasan dipilihnya Gua Seropan dan Gua Semuluh ini 
dikarenakan kedua gua tersebut merupakan salah satu dari gua yang mengalirkan 
sungai bawah tanah di dalamnya, yang mempunyai kandungan air yang cukup 
besar, namun belum dimanfaatkan secara optimal oleh penduduk sekitar. Hal ini 
 
   
diupayakan untuk dapat sedikit membantu masyarakat Gunung Kidul khususnya 
penduduk di Kecamatan Semanu untuk mengantisipasi masalah kekeringan. 
 Menurut Soenarto dalam HIKESPI, di daerah ini yang paling banyak 
mengalirkan air adalah Gua Bribin. Dari air tanah yang ada di sistem Gua Bribin-
Baron saja, adalah 5.684 liter per detik. Jika 1 liter per detik cukup untuk 
mencukupi kebutuhan 1000 orang per hari, maka dari sistem Bribin-Baron saja 
cukup untuk 5 juta jiwa. Dan yang akhir-akhir ini cukup besar diusahakan, adalah 
sungai bawah tanah yang mengalir di Gua Seropan, Desa Ngeposari. 
Direncanakan dari gua ini dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air 
bersih sekitar 230.000 jiwa, sekalipun sekarang baru memenuhi sekitar 68.000 
jiwa (HIKESPI, 2005). Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul : Analisis Potensi Sungai Bawah Tanah Di 
Gua Seropan dan Gua Semuluh Untuk Pendataan Sumberdaya Air Kawasan Karst 
di Kecamatan Semanu Kabupaten Gunung Kidul Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta Tahun 2007. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi : 
1. Daerah Gunung Sewu, khususnya yang berada di wilayah Gunung Kidul 
dikenal masyarakat luas sebagai daerah yang selalu kekurangan air terutama 
pada saat musim kemarau. Padahal curah hujan rata-rata di seluruh wilayah ini 
termasuk cukup, yaitu + 2300 mm/tahun (Kusumayudha, 2005: 2).  
2. Menurut penelitian Sir Mc Donald&Partner pada tahun 1979 dan Zabier pada 
tahun 1983 dalam Kusumayudha (2005:2), sekitar 40%-60% curah hujan yang 
jatuh di daerah Gunung Sewu akan langsung meresap ke dalam tanah. 
Tingginya peresapan air ke dalam tanah tersebut disebabkan oleh 
permeabilitas batuan sehingga air di daerah Gunung Sewu lebih banyak 





   
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka perumusan 
masalah yang dikemukakan adalah : 
1. Apa potensi sungai bawah tanah di Gua Seropan dan Gua Semuluh bagi 
penduduk di Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul ? 
2. Seberapa besar kebutuhan air untuk keperluan sehari-hari bagi penduduk di 
Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul ? 
3. Bagaimana cara penduduk mengantisipasi kekurangan air di Kecamatan 
Semanu, Kabupaten Gunung Kidul ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui potensi sungai bawah tanah di Gua Seropan dan Gua Semuluh 
bagi penduduk di  Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul. 
2. Mengetahui kebutuhan air untuk keperluan sehari-hari bagi penduduk di 
Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul. 
3. Melakukan cara penduduk dalam mengantisipasi kekurangan air di Kecamatan 
Semanu, Kabupaten Gunung Kidul 
 
E. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran pada ilmu yang diteliti, terutama memberi manfaat : 
 
1. Manfaat Teoritis 
Bagi Ilmu Pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 







   
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat, dengan diketahui potensi sungai bawah tanah Gua Seropan 
dan Gua Semuluh akan memberikan gambaran manfaat sebagai sumberdaya 
air di lingkungan masyarakat khususnya Kecamatan Semanu. 
b. Bagi Pemerintah Daerah, sebagai wacana pengelolaan lingkungan bagi pihak 
pemerintah daerah Kabupaten Gunung Kidul. 
c. Sebagai bahan pembelajaran Geografi di SMA kelas X materi Hidrosfer 
dengan kompetensi dasar menganalisis Hidrosfer dan dampaknya terhadap 
kehidupan di muka bumi dengan indikator jenis air bawah tanah. 
 
F. Batasan Operasional 
1. Karst  : Bentang alam di permukaan dan di bawah permukaan 
tanah yang secara khas berkembang pada batu 
gamping dan/atau dolomite sebagai akibat proses 
pelarutan air (Kusdarwanto, 2005: 43). 
Suatu bentang alam yang dibentuk oleh batu gamping, 
yang dicirikan oleh hadirnya cekungan-cekungan 
tertutup; kubah-kubah; gua-gua dengan berbagai 
ukuran; aliran permukaan yang terganggu; serta 
sistem pengasatan bawah permukaan (Kusumayudha, 
2005: 157). 
2. Kawasan Karst : Wilayah yang memperlihatkan bentang alam karst, 
dengan kandungan keanekaragaman hayati dan non 
hayatinya yang khas (Kusdarwanto, 2005:43). 
3. Karstifikasi :  Pembentukan kenampakan karst oleh kerja air secara 
solusional, dan kadang-kadang mekanis, di suatu 
daerah berbatu gamping, gypsum, atau batuan dasar 
lainnya (Bates dan Jackson, 1985 dalam Pratama, 
2005: 14-15). 
 
   
4. Gua  : Lubang alami di bawah tanah yang dapat dimasuki 
oleh manusia (Union International de Speleologie, 
dalam Stasiun Nol, 2005: 1). 
5. Sumberdaya Air : Bagian dari sumberdaya alam yang mempunyai sifat 
yang sangat berbeda dengan sumberdaya alam lainnya 
(Soenarno,2001: 27). 
6. Pendataan : Data adalah    1. Keterangan yang benar dan nyata; 2. 
Keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan 
dasar kajian (analisis atau kesimpulan). Sedangkan 
Pendataan adalah 1. Proses, cara, perbuatan mendata; 
2. Pengumpulan data, pencarian data (KBBI ed.3 
cet.1, 2001: 156). 
7. Potensi : Kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan; kekuatan; kesanggupan (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2005: 388). 
8. Sungai Bawah Tanah : Produk lanjut suatu karstifikasi. Melalui saluran-
saluran inilah air tanah dialirkan secara vertical dari 
permukaan ke bawah permukaan, maupun secara 
horizontal dari daerah resapan menuju daerah luahan 












   
G. Penelitian Yang Relevan 
 




Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 
1. Haerudin 
(2005) 







· Mengetahui potensi yang 
dimiliki kawasan karst 








· Mengetahui upaya 
pemerintah dan masyarakat 
dalam upaya pelestarian 
sumberdaya alam kawasan 
karst. 
· Sumberdaya alam kawasan karst  Gunung 
Kidul memungkinkan dikembangkan untuk 
ekowisata yang memanfaatkan potensi 
sumberdaya alami seperti : telaga, cagar 
budaya, perbukitan karst, gua, lembah karst, 
dan pesisir pantai dengan clift (tebing terjal) 
yang indah. 
· Potensi air yang cukup besar, khususnya 
sistem sungai bawah tanah, mata air, dan 
telaga dengan kualitas air yang masih layak 
dikonsumsi sesuai baku mutu air minum 
sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten 
Gunung Kidul. 








· Melakukan penelitian 
hidrogeologi karst Gunung 
Sewu yang berada di wilayah 
Gunung Kidul DIY. Dengan 
metode analisis geometri 
fraktal.  
· Kuantifikasi dan pembagian sistem 
hidrogeologi daerah Gunung Sewu menjadi 
3 subsistem, yakni subsistem Panggang, 
subsistem Wonosari – Baron, dan subsistem 
Sadeng, dengan spesifikasinya masing-
masing. 
· Model konseptual ke-3 subsistem. 
· Peta hidrogeologi daerah Gunung Sewu. 
· Korelasi kuantitatif antara struktur geologi, 
pola alur permukaan, pola sungai bawah 
tanah, dan porositas sekunder batu gamping 
 







FKIP, UNS  
Gunung Kidul, 
DIY 
· Mengetahui potensi sungai 
bawah tanah untuk pendataan 
cadangan sumberdaya air di 
Gua Seropan dan Gua 
Semuluh, Kecamatan 








· Mengetahui kebutuhan air 
untuk keperluan sehari-hari 
bagi penduduk di Kecamatan 
Semanu, Kabupaten Gunung 
Kidul. 
· Melakukan langkah-langkah 
yang diperlukan untuk 
mengantisipasi kekurangan 
air di Kecamatan Semanu, 
Kabupaten Gunung Kidul. 
· Potensi 
A. Gua Seropan  
1) Pemenuhan kebutuhan air bersih ( 
memasak, mandi, mencuci ) 
2) Pemanfaatan untuk 
pengembangan irigasi di Kecamatan 
Semanu, dengan penerapan teknologi budi 
daya tanaman yang berbasis pada 
agribisnis. 
B. Gua Semuluh : 
Berpotensi untuk irigasi, mengairi sawah 
dan tegalan. 
 
· memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti 
MCK dan memasak, rata-rata diperlukan air 
sebesar + 134,4 liter/orang/hari, masih 
ditambah untuk keperluan irigasi dan ternak 
bagi yang memiliki sawah atau tegalan dan 
hewan ternak. 
· memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti 
MCK dan memasak, rata-rata diperlukan air 
sebesar + 134,4 liter/orang/hari, masih 
ditambah untuk keperluan irigasi dan ternak 









A. Tinjauan Pustaka 
1. Potensi Sungai Bawah Tanah 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:388), “Potensi adalah 
kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan; kekuatan ; 
kesanggupan”. Dalam hal ini potensi sungai bawah tanah dapat berarti 
kemampuan dari sungai bawah tanah yang mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan. 
Sungai bawah tanah merupakan salah satu karakteristik daerah karst. 
Sungai bawah tanah juga mempunyai sistem aliran seperti yang terjadi pada 
sungai permukaan. Sampai saat ini sistem sungai yang paling lengkap, meskipun 
belum 100 % terbukti, adalah sistem sungai bawah tanah yang bermuara di Baron. 
Selain itu, masih ada sistem-sistem yang lain tetapi masih belum dapat dipastikan, 
misalnya sistem Ngobaran, atau mungkin juga sistem Sundak (Eko, 2000 dalam 
Haerudin, 2007: 56). Sungai-sungai yang masuk ke dalam sistem sungai bawah 
tanah ditunjukkan oleh tabel berikut. 
 
Tabel  1.  Sungai yang Masuk ke Dalam Sistem Sungai Bawah Tanah 

















Sumber : Mc Donald, 1983 dalam Haerudin, 2007 
  
Sampai saat ini, sungai bawah tanah yang cukup besar diusahakan di 
Gunung Kidul adalah sungai bawah yang mengalir di Gua Seropan yang berada di 
Kecamatan Semanu. Dari Proyek Penyediaan Air Baku Propinsi Daerah Istimewa 
 
   
Yogyakarta bekerja sama dengan Jerman untuk dapat memanfaatkan potensi 
sungai bawah yang ada di Gua Seropan secara optimal. 
 
2. Gua 
Menurut IUS (International Union of Speleology) dalam  Tim Litbang 
Acintyacunyata Speleological Club (2004:1) “Gua merupakan setiap ruang bawah 
tanah yang dapat dimasuki orang”. Gua memiliki sifat yang khas dalam mengatur 
suhu didalamnya, yaitu pada saat udara di luar panas maka didalam gua akan 
sejuk, begitu juga sebaliknya apabila udara di luar dingin maka di dalam gua akan 
terasa hangat. Sifat inilah yang menjadikan gua sebagai tempat berlindung bagi 
setiap makhluk hidup. Gua-gua yang banyak ditemukan di Pulau Jawa dan pulau 
lain di Indonesia, sebagian adalah gua batugamping atau gua karst.  
Gua-gua yang berada dikawasan karst terbentuk oleh proses pelarutan air 
yang bersifat asam terhadap batugamping. Gua-gua ini merupakan bagian yang 
tersisa setelah bagian batugamping yang terlarut diangkut oleh air. Bagian yang 
ditinggalkan oleh batugamping yang terlarut tersebut berupa rongga-rongga. 
Teori pembentukan gua karst tidak selalu sama antara satu tempat dengan 
tempat yang lain, hal ini bergantung pada kondisi Geologi daerah setempat 
(Litologi/batuan, Hidrologi, iklim, dll). Pada dasarnya teori pembentukan dan 
perkembangan gua karst mengarah pada posisi relatif air yang melarutkan batuan 
dengan posisi muka air tanah pada daerah dimana gua tersebut terbentuk.  
Menurut Kusumayudha (2005:20) ada beberapa pendapat dan teori 
tentang proses terbentuknya gua batugamping atau gua karst. Pendapat tersebut 
dibagi menjadi tiga sebagai berikut :  
a. Teori Vadus (Vadose Theory) 
Dalam teori ini, gua terbentuk oleh adanya aksi arus bawah tanah yang 
mengalir, baik pada atau di atas permukaan air tanah (water table). Dalam hal ini, 
air yang menginfiltrasi secara vertikal kedalam tanah melaui lueng-lueng 
dianggap sangat agresif. Agresivitas ini hilang saat air tersebut memasuki zona 
saturasi (zona jenuh air). Setelah air mencapai zona saturasi maka pergerakannya 
mulai kearah horizontal dengan cara mengikuti celah-celah yang sudah ada, 
 
   
seperti bidang perlapisan, kekar, retakan, dan sebaginya. Selama bergerak, air 
mengerosi dan melarutkan bagian demi bagian batugamping yang dilaluinya. Hal 
ini mengakibatkan celah-celah tersebut perlahan-lahan semakin lebar hingga 
akhirnya membentuk saluran-saluran atau terowongan-terowongan.  
b. Teori Freatik Dalam (Deep Phreatic Theory) 
Teori ini pertama kali ditemukan oleh Davis (1930,1931). Dan 
dikembangkan oleh Cvijic (1893) dan Grund (1903), tetapi dengan penekanan 
pada  proses pembentukan gua dari pada masalah hidrogeologi.  
Davis berpendapat bahwa pelarutan terjadi pada zona freatik dimasa 
lampau dan dalam stadium tua pada daur geomorfologi. Untuk mencapai level air 
tanah, air didalam batuan melanjutkan pergerakannya kearah yang semakin dalam 
melalui garis-garis aliran menuju zona freatik. Bersamaan dengan itu, proses 
pelarutan berlangsung secara serentak dan seragam melalui berbagai macam pola 
aliran. Tenaga atau kekuatan yang menggerakkan aliran air adalah beda potensial 
atau perbedaan tinggi hidrostatika antara level air tanah terendah dengan level air 
tanah tertinggi didaerah tersebut. 
Ada tiga tahapan proses didalam teori freatik dalam. Tahapan-tahapan itu 
adalah sebagai berikut : 
Tahap1 Tahap pelarutan. Pada tahap ini terjadi pelarutan oleh sirkulasi air 
tanah dibawah permukaan pada daerah batugamping berstadium 
tua. 
Tahap 2    Tahap pengisian. Pada tahap ini gua-gua yang terbentuk ada 
peneplain penuh terisi air yang stagnan (tidak bergerak). Akibatnya 
terjadi pengendapan material berbutir halus seperti lempung yang 
berasal dari bagian atas gua dan akan mengisi ruang dalam gua. 
Tahap 3    Tahap pengeringan. Akibat terjadinya proses pengangkatan maka 
zona vadus bergeser ke bawah sehingga terjadi pengeringan dalam 
gua. Semua atau sebagian material halus yang semula mengisi gua 
akan terbawa kembali oleh air yang kembali bergerak mengikuti 
aliran di zona vadus hingga mencapai zona freatik berikutnya atau 
hingga arus tersebut mencapai alas batuan.  
 
   
c. Teori Freatik Dangkal (Shallow Phreatic Theory) 
Seperti halnya teori vadus, dalam teori ada dua versi yaitu versi para ahli 
dari Amerika dan versi para pakar dari Eropa.  
Davies (1980) mengemukakan hipotesis tentang teori freatik dangkal 
pembentukan gua dalam 4 tahapan. Tahapan tersebut adalah sebagai berikut : 
Tahap 1  Pelarutan secara random pada kedalaman tertentu. Dalam tahap ini, 
terjadi pelarutan jaringan porositas awal membentuk pembuluh-
pembuluh dan kantong-kantong primitif di dalam akuifer.  
Tahap 2  Integrasi dan pengembangan bukaan-bukaan hasil pelarutan. 
Proses ini terjadi di bagian atas level/muka air tanah dalam waktu 
lama.  
Tahap 3  Pengendapan dan pengisian. Setelah terjadi integrasi dan 
pengembangan saluran-saluran gua lebih lanjut terjadi 
pengendapan material-material.  
Tahap 4  Pengangkatan dan erosi. Setelah masa kondisi stabil berakhir, 
saluran-saluran gua terangkat diatas level air tanah, kemudian terisi 
udara. Dalam tahap ini terowongan-terowongan tersebut berubah 
karena adanya pengendapan dan erosi yang terjadi pada material-
material yang semula mengisi ruang saluran. Keadaan akhir dari 
tahap ini adalah perusakan gua akibat adanya runtuhan (collapse) 
atap gua dan erosi. 
Sebagian gua-gua yang terdapat di daerah Gunung Sewu merupakan gua 
yang terbentuk di zona vadus, dan sebagian lainnya merupakan gua yang 
terbentuk pada level muka air tanah. Gua-gua pada zona vadus di Gunung Sewu 
biasanya dialiri air hanya pada musim penghujan.  Gua Seropan merupakan salah 
satu gua yang terbentuk pada level muka air tanah sedangkan Gua Semuluh 
terbentuk di zona vadus. Sketsa terbentuknya gua karst dari berbagai teori dapat 





























Gambar 1. Teori Terbentuknya Gua pada Batugamping di Daerah Karst  
     (White, 1988 dalam Kusumayudha, 2005) 
 
 
3. Sumberdaya Air 
Sumberdaya air merupakan bagian dari sumberdaya alam yang 
mempunyai sifat yang sangat berbeda dengan sumberdaya alam lainnya. Air 
merupakan sumberdaya yang terbaharui, bersifat dinamis mengikuti siklus 




   
bentuk dan sifat. Tergantung dari waktu, dan lokasinya, air dapat berupa zat padat 
sebagai es dan salju, dapat berupa zat cair yang mengalir sebagai air permukaan, 
berada dalam tanah sebagai air tanah, berada di udara sebagai air hujan, berada di 
laut sebagai air laut, dan bahkan berupa uap air yang didefinisikan sebagai air 
udara  (bibir air). 
Siklus eksistensi air merupakan rangkaian yang bersifat historis dan tak 
terputus. Karena itu baik data air maupun kejadiannya akan berkelanjutan dan 
berpengaruh terhadap kepentingan antar generasi sehingga perlu dijaga 
kelestariannya. 
Keberadaan air tidak selalu sesuai dengan yang dikehendaki 
pembutuhnya. Pada saat diperlukan air tidak selalu ada atau tempatnya jauh dari 
yang membutuhkan. Namun kadang air datang terlalu banyak sehingga 
menimbulkan banjir. Dengan demikian maka air bagi manusia, dapat menjadi 
sahabat tetapi juga dapat menjadi musuh yang berbahaya. Pandangan bahwa air 
makin langka tidak seluruhnya benar. Justru yang langka adalah manajemen yang 
baik. 
 
4. Kawasan Karst 
Karst berasal dari bahasa Yugoslavia, kemudian diadaptasikan dalam 
bahasa Jerman, yang berarti tempat tanpa air dan dingin, juga berkonotasi 
permukaan batuan gundul. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 226), 
“Karst adalah daerah yang terdiri atas batuan kapur yang berpori sehingga air di 
permukaan tanah selalu merembes dan menghilang ke dalam tanah (permukaan 
tanah selalu gundul karena kurang vegetasi )”. Dolomit menurut Koesoemadinata 
dalam Samodra (2003) dalam Pratama (2005:6) adalah batuan karbonat yang 
kandungan magnesiumnya melebihi batu gamping biasa. Dalam Gunung Sewu 
Indonesian Cave and Karst Journal (2005:62) klasifikasi bentang alam kawasan 
karst dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang. Berdasarkan cakupan luasan 
daerah agihan, sehingga dapat tidaknya kawasan karst teridentifikasi dari peta 
dasar (Peta topografi, foto udara, citra inderaja), maka dikenal klasifikasi kawasan 
karst minor atau mikro, dan mayor atau makro. Kawasan karst mikro berarti 
 
   
karstifikasi baru berkembang pada permukaan batuan, sehingga belum dapat 
diidentifikasi dari peta dasar. Sedangkan kawasan karst makro sudah dapat 
diidentifikasi dari peta dasar, dikarenakan karstifikasi sudah sangat intensif 
sehingga berkembanglah fenomena topografi karst sebagai penciri kawasan karst. 
Berdasarkan letak perkembangan karstifikasi terhadap datum permukaan 
topogrfai, dikenal kawasan eksokarst dan endokarst. Kawasan eksokarst terbentuk 
di atas permukaan topografi, dicontohkan antara lain bentukan kerucut karst, 
sedangkan endokarst hanya dapat diidentifikasi apabila pengamat masuk ke 
bawah permukaan, misalnya gua karst. Selain klasifikasi tersebut berdasarkan 
tingkat perkembangan secara relatif, dijumpai kawasan mesokarst dan holokarst. 
Kawasan mesokarst ditandai dengan masih dijumpainya aliran sungai permukaan 
sehingga proses fluvial masih tampak signifikan, pembentukan kerucut karst 
belum berkembang, dan agihannya merupakan zone peralihan antara kawasan non 
karst dan holokarst. Kawasan holokarst adalah kebalikan dari merokarst, dicirikan 
oleh hampir tidak adanya aliran sungai permukaan dan yang kemudian berubah 
menjadi aliran sungai bawah permukaan (sub-drainage) sehingga proses 
eksogenik yang berlangsung efektif tinggal pelarutan, permukaan topografi nyaris 
dihiasi oleh kerucut karst (karst connicals) berbagai jenis dan diantaranya 
terbentuk ledokan karst (karst depressions) dengan berbagai jenis maupun 
ukurannya.  
Bentang alam karst memiliki lingkungan hayati yang spesifik. 
Penyebaran bentang alam karst di dunia cukup luas, antara lain di Amerika, Eropa 
dan Asia (Kusumayudha, 2005:1). Bentang alam karst akan memperlihatkan 
bentuk-bentuk khusus, tergantung di daerah mana topografi karst tersebut 
terbentuk. Bentukan topografi karst di daerah tropis tentu saja berbeda dengan 
bentukan karst di daerah sub tropis, lingkungan arid dan sebagainya 
(Kusumayudha, 2005:1).                                                          
                                                                                                                                                              
B. Kerangka Pemikiran 
Kawasan karst selalu menarik untuk didiskusikan bagi pihak yang 
memahami keunikan dan kelangkaan alam yang terkandung di dalamnya, 
 
   
sedangkan bagi pihak yang kurang atau tidak memahami keunikan dan 
kelangkaannya selalu tertarik pada sumberdaya batugamping untuk dieksploitasi 
sebagai bahan baku semen, bahan bangunan, bahan pupuk,dan kegunaan lainnya 
(Sutikno dan Haryono, 2000). 
Keindahan di bawah permukaan kawasan karst didapatkan pada gua-gua 
beserta ornamennya. Gua-gua tersebut dapat berupa gua vertikal (shaft), cimne, 
maupun gua horisontal. Sedangkan ornamen (speleothem) yang dimiliki gua 
sangat bervariasi baik bentuk, warna dan ukurannya.  
Keunikan lain dari kawasan karst adalah keberadaan gua dan sungai 
bawah tanah. Selama ini penduduk Gunung Kidul mengandalkan telaga alam dan 
sungai-sungai bawah tanah untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Beberapa 
sungai bawah tanah sudah dimanfaatkan masyarakat Gunung Kidul, antara lain 
sungai bawah tanah yang mengalir di Gua Seropan dan Gua Semuluh. Namun, 
penduduk harus berjalan beberapa kilometer dan menempuh resiko memasuki gua 
untuk memperoleh air sungai bawah tanah tersebut. Kebutuhan air per kapita yang 
terus meningkat menyebabkan ketersediaan air yang ada semakin berkurang. Oleh 
sebab itu, Pemerintah Derah Kabupaten Gunung Kidul lebih mengoptimalkan 
potensi sungai bawah tanah tersebut dengan memasang instalasi pipa untuk 
memudahkan masyarakat dalam mencukupi kebutuhan air bersih yang bekerja 
sama dengan Dinas Proyek Air Baku Propinsi Daerah Istimewa Jogyakarta. 
Usaha pemasangan instalasi pipa tersebut sangat bermanfaat bagi 
penduduk setempat untuk pemenuhan kebutuhan air bersih. Di Kecamatan 
Semanu terdapat bak reservoir yang menampung air sungai bawah tanah yang 
kemudian di salurkan lewat Hidran Umum (HU) dan sambungan rumah. Hal ini 
dapat mengurangi bahaya kekeringan yang sering melanda Kabupaten Gunung 
Kidul, khususnya di Kecamatan Semanu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat skema 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di daerah Gunung Sewu, yang merupakan salah 
satu kawasan karst terkenal di Indonesia. Tepatnya di Desa Ngeposari,  
Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul, Propinsi Daerah Istimewa 
Jogyakarta. 
 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu yang diperlukan dalam penelitian ini selama 16 bulan, yaitu 
mulai bulan Oktober 2007 sampai dengan bulan Januari 2009, yang perinciannya 
dapat dilihat sebagai berikut : 
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B. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian berasal dari kata “ Metode “ yang artinya cara 
yang tepat untuk melakukan sesuatu; dan “ Logos ” yang artinya ilmu atau 
pengetahuan. Jadi, metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan “ 
Penelitian “ suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan 
menganalisis sampai menyusun laporannya. Sehingga pengertian metodologi 
penelitian dapt didefinisikan sebagai berikut : 
Ilmu yang mempelajari cara-cara melakukan pengamatan dengan 
pemikiran yang tepat secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang 
disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun serta menganalisis dan 
menyimpulkan data-data, sehingga dapat dipergunakan untuk 
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu 
pengetahuan berdasarkan bimbingan Tuhan (Narbuko dan Achmadi, 
2003:2). 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Penelitian dengan menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian yang 
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan 
data-data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis data dan menginterpretasi 
(Narbuko dan Achmadi 2003: 44). Metode deskriptif ini bertujuan untuk 
pemecahan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat populasi (Narbuko dan Achmadi 2003: 44).  
Penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller dalam Moleong adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya (2001:3). 
Penelitian ini dilakukan dengan mengobservasi secara langsung pada 
obyek yang akan diteliti. Metode ini digunakan karena didalam penelitian ini data 
yang diambil berupa data yang bersifat kualitatif yang berupa data keadaan air 
sungai bawah tanah Gua Seropan dan Gua Semuluh serta penduduk di Kecamatan 
Semanu. Penelitian ini tidak menguji hipotesa tetapi hanya memaparkan hasil dari 
 
   
pengamatan dalam bentuk deskriptif. Data debit air sungai bawah tanah yang 
dihitung langsung di lapangan dan potensi yang dimanfaatkan penduduk diolah 
dan dianalisis secara teliti kemudian hasilnya dideskripsikan secara detail dan 
jelas yang berupa deskripsi tentang potensi sungai bawah tanah Gua Seropan dan 
Gua Semuluh serta pengaruhnya bagi penduduk di Kecamatan Semanu  
 
C. Sumber Data 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengukuran langsung 
baik dilapangan maupun analisis di laboratorium. Data yang diperoleh dari 
pengamatan, pengukuran dan wawancara kepada penduduk di lapangan dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut ini.  
Tabel 3. Teknik Pengambilan Data 
No. Teknik Pengambilan Data Data 
1. Observasi Langsung di dalam Gua 1. Morfologi Gua 
2. Debit Sungai 
2. Wawancara 1. Kebutuhan Air Penduduk 
2. Antisipasi Kekurangan Air 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau 
tidak dari pengamatan langsung dilapangan tetapi berdasarkan penelitian 
sebelumnya, dokumen, catatan atau literatur yang menunjang penelitian. Data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :  
a. Penggunaan lahan diperoleh dari Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 
tahun 2001 lembar Semanu (1407-634), lembar Karangduwet (1407-633), 
lembar Wonosari (1408-311), dan lembar Karangmojo (1408-612). 
b. Jenis tanah yang diperoleh dari Peta Jenis Tanah Kabupaten Gunung Kidul 
skala 1:50.000 yang dikeluarkan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Gunung 
Kidul. 
 
   
c. Curah Hujan Tahun 1998-2007 yang diperoleh dari Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan dan Holtikultura Kabupaten Gunung Kidul. 
d. Monografi Penduduk di Kecamatan Semanu Dalam Angka Tahun 2007 yang 
meliputi Desa Pacarejo, Candirejo, Dadapayu, Ngeposari, dan Semanu 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Gunung Kidul. 
 
D. Populasi dan Teknik Sampling 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:108) populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti (2002:109). Adapun populasi dan sampel yang diambil dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut ini : 
 
Tabel 4. Populasi dan Sampel 
No. Populasi Sampel 
1. Penduduk Kecamatan Semanu yang menggunakan 
sumber air sungai bawah tanah Gua Seropan dan Gua 
Semuluh 
Diambil 20 orang sebagai 
responden 
2. Sungai Bawah Tanah Gua Seropan Diambil 1 titik lokasi sungai 
bawah tanah untuk 
mengetahui besarnya debit 
air 
3. Sungai Bawah Tanah Gua Semuluh Diambil 1 titik lokasi sungai 
bawah tanah untuk 
mengetahui besarnya debit 
air 
Teknik sampling atau cuplikan adalah suatu bentuk khusus atau proses 
bagi permasalahan atau pemilihan dalam penelitian yang mengarah pada seleksi 
(Sutopo, 1993:25). 
Menurut Djarwanto (1990:45) teknik sampling adalah cara atau teknik 
yang digunakan untuk mengambil sampel. Dari kedua pendapat tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa teknik sampling merupakan suatu bentuk pemusatan 
informasi di dalam penelitian yang mengarah pada seleksi sampel yang dipilih. 
Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka teknik yang 
 
   
dipergunakan bukan cuplikan statistik atau yang sering disebut dengan probability 
sampling seperti yang dilakukan penelitian kuantitatif akan tetapi menggunakan 
purposive sampling, karena cuplikan atau sampling disini bukan digunakan dalam 
usaha untuk melakukan generalisasi statistik atau sekedar mewakili populasinya 
akan tetapi lebih mengarah pada generalisasi teoritis. 
Menurut Amirin (1990: 147) purposive sampling adalah pengambilan 
sampel berdasarkan penilaian subyektif peneliti bahwa sampel yang diambil 
mencerminkan representatif bagi populasi. 
Sumber data yang digunakan disini tidak sebagai yang mewakili 
populasinya tetapi lebih cenderung mewakili informasinya. Dalam hal ini peneliti 
akan memilih informan yang dianggap dan dipandang paling tahu, sehingga 
kemungkinan pilihan informasi dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemantapan dalam memperoleh data (Patton dalam Sutopo, 2002:56).  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi lapangan adalah cara pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan terhadap objek di lapangan. Observasi lapangan ini untuk 
mendapatkan data sungai bawah tanah dan debit air. Alat bantu yang digunakan 
dalam observasi langsung berupa bejana / ember, meteran, apungan, dan jam 
tangan untuk menghitung debit air serta kamera digital untuk dokumentasi foto 
lokasi penelitian. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, leger, 
agenda dan sebagainya (Arikunto, 2002: 206). Sedangkan pengertian dokumentasi 
menurut Moloeng adalah Sumber data yang sangat penting untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian kualitatif (Moleong,2004:161).  
Data yang dikumpulkan dari dokumen-dokumen yang ada berupa : 
a. Data curah hujan di daerah penelitian untuk mengetahui jumlah bulan basah 
dan bulan kering 
 
   
b. Data jumlah penduduk. 
c. Data penggunaan lahan. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2004: 186). Wawancara sangat diperlukan untuk 
mendapatkan data yang jelas dan dapat dipercaya. Penelitian ini menggunakan 
wawancara terstruktur yaitu dengan menggunakan pedoman wawancara yang 
telah dipersiapkan terlebih dahulu. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan 
data potensi sungai bawah tanah di Gua Seropan dan Gua Semuluh yang 
dimanfaatkan penduduk setempat, kebutuhan air penduduk dan langkah-langkah 
yang diperlukan untuk mengantisipasi kekurangan di Kecamatan Semanu 
Kabupaten Gunung Kidul. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan untuk menyeleksi, menyederhanakan, 
memfokuskan, mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional untuk 
memberikan bahan jawaban terhadap permasalahan penelitian. Agar data yang 
diperoleh dapat terbaca dengan mudah serta memberikan informasi yang 
diperlukan maka data harus dianalisis terlebih dahulu. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yaitu pembahasan hasil 
penelitian dalam bentuk tabel maupun uraian kata-kata. Kegiatan dalam analisis 
data ini adalah setelah data terkumpul dan kemudian disusun dan diklasifikasikan 
selanjutnya dilakukan analisa potensi sungai bawah tanah yang meliputi : 
1. Potensi Sungai Bawah Tanah Gua Seropan dan Gua Semuluh 
Untuk mengetahui potensi sungai bawah tanah di Gua Seropan dan Gua 
Semuluh dilakukan dengan menghitung jumlah ketersediaan air terlebih dahulu, 
yang ada di Gua Seropan dan Gua Semuluh. Ketersediaan air dihitung dengan 
mengukur debit air sungai bawah tanah secara langsung di gua tersebut. 
 
   
Besarnya debit air yang mengalir melalui suatu jalur sungai bawah tanah 
dapat diketahui dengan berbagai teknik perhitungan debit air yang telah 
dikembangkan untuk mengukur debit pada sungai permukaan (Laksmana, 2005: 
124-126). Teknik pengukuran di atas dapat dilakukan dengan alat-alat ukur yang 
dapat diperoleh dengan mudah. Dua diantara teknik tersebut adalah : 
a. Metode Terjunan 
Cara paling sederhana untuk mengetahui debit pada suatu aliran adalah 
dengan menggunakan metode terjunan (volumetric gauging). Alat yang 
diperlukan untuk melakukannya hanyalah sebuah bejana yang volumenya telah 
diketahui dan sebuah alat pengukur waktu. Sebagai bejana pengukur dapat 
dipergunakan ember, sedangkan untuk mengukur waktu dapat dipergunakan 
stopwatch atau jam tangan. Pengukuran dilakukan di bagian sungai yang terjal, 
dimana perbedaan ketinggian yang cukup besar menyebabkan terbentuknya air 
terjun atau pancuran. Air yang terjun di bagian itu ditampung dalam bejana yang 




Dimana  Ve  : Volume bejana 
   p    :  22/7  
   D         : Diameter atas dan bawah (garis tengah mulut dan dasar     
bejana)  
   T :  Tinggi bejana 
Di sungai bawah tanah Gua Seropan banyak terdapat terjunan, sehingga 
untuk menghitung debit air menggunakan metode terjunan (volumetric gauging). 
 
b. Velocity-Area Techniques 
Teknik berikutnya disebut sebagai Velocity-area techniques atau teknik 
kecepatan-luas. Berikut adalah rumus kecepatan luas : 
   
 
Ve = 1/8 x p x (D12+D22) x T 
 
   
 ……….. ( Seyhan, 1990: 210) 
 
Ket : 
Qn : Debit antara vertikal – vertikal n dan n- 1 (m
3/dt) 
dn : Jeluk vertikal 
Vvn : Kecepatan rata-rata (m/dt) 
bn : Jarak antara vertikal n dan n-1 (m) 
bn-1 : Jarak antara vertikal (m) 
 
Alat ukur yang diperlukan adalah rollmeter, penggaris, dan alat 
pengukur kecepatan air. Rollmeter dipergunakan untuk mengukur panjang dan 
lebar batang air dimana pengukuran dilakukan. Penggaris dipergunakan untuk 
mengukur kedalaman air. Tidak ada keharusan untuk menggunakan penggaris 
jenis tertentu untuk tujuan ini, namun penggaris kayu yang dapat dilipat, seperti 
yang biasa dipergunakan oleh para tukang kayu memiliki keunggulan dilihat dari 
segi kepraktisannya, dan kemudahannya saat dipakai pada lorong beratap rendah. 
Untuk mengukur kecepatan air dipergunakan currentmeter. Alat ini mengukur 
kecepatan air dengan kincir yang terpasang padanya. Angka-angka pengukuran 
yang dihasilkannya memiliki tingkat akurasi tinggi selama tidak digunakan pada 
aliran air yang berpusar atau pada aliran air yang berbuih oleh derasnya arus. 
Kecepatan rata-rata diperoleh dengan mengukur aliran pada berbagai kedalaman 
dan sisi sungai. Bila alat currentmeter terlalu sulit didapat, pengukuran kecepatan 
aliran air dapat dilakukan dengan alat ukur sederhana yang mudah dijumpai, yaitu 
pengapung dan alat pengukur waktu, stopwatch atau jam tangan. Cara 
penghitungan debit air dengan velocity-area techniques dimulai dengan 
menentukan bagian dari sungai dimana pengukuran dapat dilakukan. Syarat-syarat 
ideal bagi suatu bagian sungai dimana pengukuran debit dengan velocity-area 
techniques dapat dilakukan adalah berupa jalur lurus dan memiliki lebar hampir 
seragam, tidak berada pada suatu penyempitan, dan aliran air tidak terlalu deras. 
Syarat ini hampir semuanya dimiliki sungai bawah tanah yang ada di Gua 
qn = dn/2 (Vvn) (bn+bn+1) 
 
   
Semuluh, sehingga untuk menghitung besarnya debit air menggunakan metode 
velocity-area techniques. 
Dengan diketahuinya jumlah ketersediaan air yang mengalir di Gua 
Seropan dan Gua Semuluh, langkah berikutnya adalah melakukan wawancara 
kepada penduduk yang memanfaatkan air sungai bawah tanah dari Gua Seropan 
dan Gua Semuluh tersebut. Wawancara menggunakan pedoman wawancara 
terstruktur. Hasil dari wawancara dianalisis, disimpulkan untuk merumuskan 
potensi yang dihasilkan dari sungai bawah tanah yang mengalir di Gua Seropan 
dan Gua Semuluh. 
 
2. Mengetahui Kebutuhan Air Untuk Keperluan Sehari-hari Penduduk 
Kecamatan Semanu 
Untuk mengetahui besarnya kebutuhan air untuk keperluan sehari-hari 
bagi penduduk adalah dengan melakukan wawancara pada sejumlah responden 
yang dipilih, tentang besarnya kebutuhan air setiap hari setiap orang. Kebutuhan 
air ini berdasarkan pemanfaatan air dari sungai bawah tanah yang dihasilkan Gua 
Seropan dan Gua Semuluh. Wawancara ini dilakukan di lima desa di Kecamatan 
Semanu, yaitu Desa Pacarejo, Desa Candirejo, Desa Dadapayu, Desa Semanu, 
dan Desa Ngeposari yang masing-masing desa diambil empat orang untuk sampel. 
Penduduk yang ditunjuk merupakan penduduk yang menggunakan sumber air dari 
Gua Seropan dan Gua Semuluh. Hasil wawancara kemudian diambil kesimpulan 
untuk menjawab rumusan masalah tentang kebutuhan air sehari-hari penduduk.  
 
3. Antisipasi Kekurangan Air di Kecamatan Semanu 
Kabupaten Gunung Kidul merupakan salah satu kabupaten yang berada 
di Propinsi Daerah Istimewa Jogyakarta yang dikenal masyarakat luas sebagai 
daerah yang kering dan tandus. Salah satu dari lima kecamatan yang mengalami 
kekeringan atau kekurangan air adalah Kecamatan Semanu. Dalam mengatasi 
masalah kekurangan air yang terjadi, penulis melakukan pendataan sumberdaya 
air yang digunakan penduduk setempat sebagai sumber air bersih. Pendataan ini 
dilakukan dengan wawancara kepada penduduk dengan pedoman wawancara 
 
   
terstruktur. Hasil dari wawancara dianalisis, disimpulkan dalam bentuk tabulasi 
untuk menjawab rumusan masalah dalam mengatasi kekurangan air di Kecamatan 
Semanu. 
 
G. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini meliputi beberapa tahap yaitu studi literatur 
yang menunjang penelitian, persiapan perijinan dan administrasi, dan menyiapkan 
peralatan yang akan diperlukan (Komputer, GPS (Global Positioning System), 
kamera, alat tulis, alat explore gua (headlamp, sepatu boots, helm khusus, 
meteran, bejana/ember, stopwatch/jam tangan)).  
 
2. Persiapan Kelengkapan Instrumen Penelitian 
Tahap ini meliputi persiapan kelengkapan instrumen penelitian. Instrumen 
penelitian yang diperlukan sebelum observasi di lapangan adalah : 
a. Peta Lokasi Gua 
Peta lokasi gua ini digunakan untuk menentukan lokasi pengambilan sampel. 
b. Over all 
Pakaian khusus untuk melakukan penyusuran gua. 
c. Head lamp 
Helm yang berfungsi seperti senter untuk menerangi ruangan dalam gua. 
d. Sepatu boots 
Sepatu khusus yang digunakan untuk eksplore gua yang tingginya sampai 
lutut. 
e. Meteran 
Untuk mengukur panjang dan lebar sungai. 
Untuk mengukur jarak titik satu ke titik berikutnya dalam pemetaan gua. 
f. Bejana atau ember 
Untuk menghitung debit air. 
g. Stop watch atau jam tangan 
 
   
Untuk menghitung waktu yang diperlukan agar bejana atau ember dapat terisi 
penuh oleh air (debit air).  
h. Busur 
Untuk menghitung sudut dalam pemetaan gua. 
 
3. Tahap Observasi Lapangan 
Pada tahap observasi lapangan dilakukan beberapa kegiatan yaitu :  
a. Pengamatan dan pengukuran pada sampel (data debit air pada sungai bawah 
anah Gua Seropan dan Gua Semuluh) 
b. Wawancara dengan penduduk sekitar untuk mendapatkan potensi sungai 
bawah tanah kawasan karst yang dimanfaatkannya serta antisipasi masalah 
kekurangan air. 
 
4. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini data dan informasi yang telah diperoleh baik dari 
observasi maupun pendukung lainnya disusun kemudian dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis yang telah ditentukan sebelumnya, secara cermat 
dan teliti untuk mendapatkan hasil penelitian. Teknik analisis tersebut adalah 
dengan menghitung besarnya debit air dengan data yang telah diperoleh di 
lapangan menggunakan rumus yang ditentukan serta menyeleksi, 
menyederhanakan, memfokuskan hasil wawancara dengan responden tentang 
pemanfaatan sungai bawah tanah dan cara mengantisipasi bahaya kekeringan. 
 
5. Tahap Akhir 
Pada tahap ini dilakukan penulisan laporan hasil penelitian yang disusun 
secara sistematis untuk dibahas tentang sungai bawah tanah dalam bentuk skripsi 
untuk Program Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan 





   











































Dihitung Dengan Metode Terjunan 
dan Velocity-Area Techniques 
 
Penduduk yg 
memanfaatkan sumber air 
dari Gua Seropan & 
Semuluh 
Ve = 1/8 x  p x (D12+D22) xT 
1. Potensi Sungai Bawah Tanah 
Gua Seropan dan Gua Semuluh 
2. Kebutuhan Air Sehari-hari bagi 
Penduduk 








A. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN 
1. Letak, Luas dan Batas  
a.  Letak 
Letak dapat dibedakan menjadi dua yaitu letak astronomis dan letak 
secara administratif. Letak astronomis adalah letak suatu daerah berdasarkan garis 
lintang dan garis bujur. Secara astronomis letak Gua Seropan adalah 110o41'44,5'' 
BT – 8o1'50,6'' LS dan Gua Semuluh adalah 110o41'24,4'' BT – 8o1'58,7'' LS 
Sedangkan letak administratif adalah letak suatu daerah dalam 
hubungannya dengan daerah lain di sekitarnya yang membatasi daerah tersebut. 
Secara administratif Gua Seropan dan Gua Semuluh terletak di Desa Ngeposari, 
Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul. Letak Gua Seropan dan Gua 
Semuluh dapat dilihat pada Peta 1. 
 
b. Luas 
Luas Kecamatan Semanu secara keseluruhan adalah 10839,03 Ha terdiri 
dari lima desa dengan rincian sebagai berikut : 
 
Tabel 5.  Pembagian Luas Desa di Kecamatan Semanu Kabupaten 
 Gunung Kidul 
 
















Luas Keseluruhan 10839,03       100,00 
   Sumber : Badan Pusat Statistik Kab.Gunung Kidul Dalam Angka 
Tahun 2005  
 
   
c. Batas 
Gua Seropan dan Gua Semuluh berada di Desa Ngeposari, Kecamatan 
Semanu. Berikut adalah batas Kecamatan Semanu : 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Karangmojo 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tepus 
3) Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Ponjong dan Kecamatan 
Rongkop 
4) Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Wonosari 
 



















































2. Keadaan Iklim 
 
   
a. Suhu Udara 
Untuk mengetahui keadaan suhu di daerah penelitian dapat digunakan 
rumus yang menyatakan bahwa semakin tinggi suatu daerah dari permukaan air 
laut maka suhu akan semakin rendah (Gunarsih, 1986:2). Berdasarkan data dari 
Kantor Kecamatan Semanu, daerah penelitian berada pada ketinggian 140 – 550 
m, jika diformulasikan dalam rumus, suhu di Kecamatan Semanu pada daerah 
terendah (140 m) dapat diketahui sebagai berikut:  
 
 
T = temperatur/suhu  
h = tinggi tempat dari permukaan air laut dalam ratusan meter 
26,3 = suhu di permukaan air laut 
0,61 = angka gradient untuk daerah tropis 
Diketahui : h min = 140   
  h max = 550  
Dihitung : t min = 26,3 – 0,61 (1,4)o C = 26,3 – 0,854 = 25,45  
    t max = 26,3 – 0,61 (5,5)o C = 26,3 – 3,350 = 22,94 
Jadi suhu udara di Kecamatan Semanu berkisar antara 22,94 o C – 25,45 
o C. 
 
b. Curah Hujan 
Iklim dapat diartikan sebagai keadaan rata-rata cuaca pada suatu daerah 
dalam waktu yang relatif lama, biasanya lebih dari sepuluh tahun. Iklim tiap-tiap 
daerah berbeda-beda satu dengan yang lainnya, tergantung dari unsur-unsur yang 
mempengaruhinya antara lain temperatur, curah hujan, penguapan dan radiasi 
matahari. 
Tipe iklim suatu daerah dapat diketahui dengan menggunakan data curah 
hujan. Berdasarkan data curah hujan yang diperoleh dari Dinas Pertanian 
Tanaman Pangan dan Holtikulktura Kabupaten Gunung Kidul, keadaan curah 
hujan di daerah penelitian dapat diketahui selama kurun waktu sepuluh tahun 
T= (26,3 – 0,61.h)o C 
 
   
yaitu mulai tahun 1998. Data curah hujan sepuluh tahun terakhir ( th 1998 – th 
2007 )   di Kecamatan Semanu dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel 6.  Data Curah Hujan Kecamatan Semanu Tahun 1998 - 2007 (mm) 
Bulan/Tahun  1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 Rata2 
Januari  260 360 399 417 462 306 238 313 311 136 320,2 
Februari 340 332 514 263 400 513 347 209 260 308 348,6 
Maret 555 357 257 459 171 273 283 290 300 289 323,4 
April 254 225 296 181 192 50 43 136 220 207 180,4 
Mei 119 66 104 83 49 122 109 3 94 64 81,3 
Juni 280 7 53 113 9 31 39 133 0 51 71,6 
Juli 184 2 8 39 4 - 33 220 0 3 49,3 
Agustus 47 - 12 11 3 - 2 3 0 1 7,9 
September 72 12 19 16 - 30 15 68 0 1 23,3 
Oktober 251 233 124 254 20 56 8 187 0 53 118,6 
November 255 261 337 262 197 247 184 146 17 134 20,40 
Desember 395 311 119 181 217 457 360 438 217 483 317,8 
Jumlah 3012 2166 2242 2279 1724 2085 1661 2146 1419 1730 2046,4 
BB 10 7 8 8 6 6 6 9 5 6 7,1 
BK 1 4 4 3 6 6 6 2 6 5 4,3 
BL 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0,6 
Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura Kab. Gunung Kidul 
 
Penggunaan tipe curah hujan di daerah penelitian dapat dilakukan 
dengan menggunakan klasifikasi Schmidt dan Fergusson dengan menggunakan 
rata-rata bulan kering dan bulan basah. Untuk menentukan bulan basah dan bulan 
kering, Schmidt dan Fergusson menggunakan kriteria Mohr, yaitu :  
1. Bulan kering, apabila curah hujan pada bulan tersebut kurang dari 60 mm. 
2. Bulan lembab, apabila curah hujan pada bulan tersebut antara 60 - 100 mm. 
3. Bulan Basah, apabila curah hujan pada bulan tersebut lebih besar dari 100mm. 
 
   
Setelah diketahui bulan basah dan bulan kering, penentuan curah hujan 
menurut Schmidt dan Fergusson adalah dengan menggunakan nilai rasio q 





Berdasarkan nilai Q, Schmidt dan Fergusson membagi tipe iklim di 
Indonesia menjadi delapan golongan yaitu : 
 
Tabel 7.   Kriteria Tipe Iklim Berdasarkan Curah Hujan Menurut Schmidt dan  
 Ferguson. 
Tipe CH Nilai Q Sifat 
A               0      <   Q   <   0,143 Sangat basah 
B           0,143   <   Q   <   0,333 Basah 
C           0,333   <   Q   <   0,666 Agak basah 
D           0,666   <   Q   <   1,000 Sedang 
E           1,000   <   Q   <   1,670 Agak kering 
F           1,670   <   Q   <   3,000 Kering 
G           3,000   <   Q   <   7,000 Sangat kering 
H           7,000   <   Q ~ Luar biasa kering 
Sumber : Kartasapoetra (1987: 29) 
 
Dari perhitungan tipe iklim di daerah penelitian menurut Scmidt dan 
Fergusson menunjukkan jumlah rata-rata bulan kering dan bulan basah adalah : 









Rata-rata jumlah bulan kering 
Q  =          x 100% 
Rata-rata jumlah bulan basah 
 
   
Sehingga berdasarkan pembagian iklim menurut Schmidt dan Fergusson 
daerah penelitian termasuk dalam golongan iklim D yaitu beriklim sedang seperti 
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Gambar 4. Tipe Curah Hujan Daerah Penelitian Menurut Schmidt dan Fergusson. 
 
Tipe iklim menurut Koppen berdasarkan pada suhu dan curah hujan 
membagi tipe iklim A (iklim tropis) menjadi tiga tipe iklim, yaitu : 
1. Tipe iklim Af (iklim hutan hujan tropika) apabila temperatur bulan terdingin 
lebih besar dari 18o C dan mempunyai curah hujan pada bulan terkering rata-
rata lebih besar dari 60 mm dengan musim kering yang pendek dan curah 
hujan tahunan dapat mengimbangi kekeringan yang terjadi, curah hujan 
terkering kurang dari 60 mm. 
2. Tipe iklim Am (iklim hutan tropika muson) apabila temperature pada bulan 
terdingin lebih besar dari 18o C dengan musim kering yang pedek dan ccurah 
hujan tahunan dapat mengimbangi kekeringan yang terjadi, curah hujan 















   
3. Tipe iklim Aw (iklim hujan tropis sabana) apabila temperature bulan terdingin 
rata-rata lebih besar 18o C dan paling sedikit terdapat satu bulan yang curah 
hujannya kurang dari 60 mm. 
Dengan menghitung curah hujan tahunan dan curah hujan terkering 
maka dapat diketahui tipe iklim daerah penelitian. Pada daerah penelitian curah 
hujan terkering adalah pada bulan Agustus sebesar 7,9 mm dan curah hujan 
tahunannya adalah 2064,4 mm. Menurut Koppen iklim di daerah penelitian 
termasuk tipe iklim Aw yaitu merupakan iklim hujan tropis sabana.  
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Gambar 5.  Tipe Iklim Daerah Penelitian Menurut Koppen 
 
3.   Penggunaan  Lahan 
Penggunaan lahan di daerah penelitian terdiri dari penggunaan untuk 
lahan basah dan lahan kering. Untuk lahan basah digunakan untuk persawahan, 
sedangkan untuk lahan kering digunakan untuk perumahan, tegal / kebun, dan 
lain-lain. Luas masing-masing penggunaan lahan Di Kecamatan Semanu 
berdasarkan data dari Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura Kabupaten 















   
Tabel 8.  Luas Penggunaan Lahan Kecamatan Semanu Kabupaten Gunung Kidul   
Tahun 2007 (Hektar)  
 
No. Penggunaan Lahan Realisasi dalam 1 th (Ha) 
1.1 Lahan Sawah                           195 
Jumlah                           195 
1.2 Lahan Bukan Sawah 
a. Tegal / Ladang 
b. Ditanami Pohon / Hutan Rakyat 
c. Lainnya ( Pekarangan yang Ditanami 
Tanaman Pertanian ) 
 
                        7342 
                          312 
                          817 
Jumlah                         8471 
2. Lahan Bukan Pertanian 
a. Rumah, Bangunan, dan Halaman Sekitar 
b. Hutan Negara 
c. Lainnya ( Jalan, Sungai, Danau, Lahan 
Tandus, dll ) 
 
                        1225 
                          559 
                          389 
Jumlah                         2173 
Jumlah Total                       10839 
Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura Kab. Gunung Kidul  
 
Pada daerah penelitian penggunaan lahan yang paling luas adalah 
digunakan sebagai lahan bukan sawah yaitu tegal / ladang, dengan luas mencapai 
7342 Ha., sedangkan yang paling sempit digunakan sebagai lahan sawah dengan 


































Gambar 6. : Penggunaan Lahan di Kecamatan Semanu 

















   
4.   Geologi 
Berdasarkan Peta Geologi  Kabupaten Gunung Kidul tahun 2004 skala 
1:50.000 dari Kantor Pertanahan Kabupaten Gunung Kidul, ada dua kelompok 
batuan di Kecamatan Semanu, yaitu : 
1. Limestone (Formasi Wonosari) 
Limestone atau batugamping adalah batuan yang mineral utamanya terdiri dari 
mineral kalsit dan dolomit dengan mineral – mineral karbonat lainnya sebagai 
mineral tambahan atau mineral pengikutnya, misalnya siderit (FeCO3), 
magnesit (MgCO3), ankerit (Ca2Mg.Fe(CO3)4) dan araginit (CaCO3). Sebaran 
batuan ini mendominasi daerah Kecamatan Semanu.  
2. Kepek Beds (Formasi Kepek) 
Kepek Beds merupakan lapisan batuan di Wonosari yang terdiri atas Marls 
dan batugamping dengan Globigerina dan Lepidocyclina flexuosa serta 
Vicarya callosa. Batu Kepek berumur Vindobonian (Preanguerian) dengan 
ketebalan 300 m. Fasies Marls secara lateral masuk dalam fasies batugamping 
yang berada di bagian atas dan berumur lebih muda dari fasies Marls. 




















   
5. Keadaan Tanah 
Tanah adalah unsur fisik yang sangat berperan dalam menunjang 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Tanah yang subur cocok digunakan untuk 
pertanian, sedangkan yang kurang subur perlu dilakukan pengolahan yang 
intensif. Mengingat Negara Indonesia adalah negara agraris maka tanah 
merupakan sumberdaya alam penting yang perlu dilestarikan. 
Berdasarkan Peta Jenis Tanah Kabupaten Gunung Kidul tahun 2004 
skala 1:50.000 dari Kantor Pertanahan Kabupaten Gunung Kidul, terdapat tiga 
jenis tanah di Kecamatan Semanu, yaitu : 
1. Litosol 
Litosol yaitu tanah dangkal di atas batuan keras. Jenis tanah yang dulu 
dinamakan skelettal soil  atau roh bodden ini merupakan tanah yang dianggap 
paling muda sehingga tanah induknya seringkali dangkal (kurang dari 45 cm) 
atau tampak tanah sebagai batuan padat yang padu (consolidated). Tanah 
litisol banyak terdapat di daerah pegunungan kapur dan daerah karst.  
Sebaran tanah ini terdapat di Desa Pacarejo bagian selatan, Desa Candirejo, 
Desa Ngeposari bagian selatan, dan Desa Dadapayu. 
2. Grumusol 
Grumusol yaitu tanah yang setelah 20 cm dari lapisan atas dicampur, kadar 
liat 30 % atau lebih sampai sekurang-kurangnya  50 cm dari permukaan 
mempunyai peluang cukup untuk terjadinya rekahan tanah (crack ) sekurang-
kurangnya lebar 1 cm pada kedalaman 50 cm jika tidak mendapat pengaruh 
pengairan dan mempunyai satu atau lebih cirri berikut ; bentukan gilgai atau 
struktur membaji yang jelas pada kedalaman 25 sampai 100 dari permukaan. 
Sebaran tanah ini terdapat di Desa Semanu, Desa Ngeposari bagian utara dan 
sedikit di bagian barat, serta di sekitar Balai Desa Ngeposari.  
3. Mediterania 
Tanah merah atau Alfisol yaitu tanah dengan horison penimbunan liat 
(Horison Argilik), dan kejenuhan basa lebih dari 50 persen. Sebaran tanah ini 
terdapat di Desa Pacarejo, Desa Semanu, dan Desa Ngeposari. 
 
 





   
Kabupaten Gunung Kidul memiliki fisiografi yang sangat menarik, dapat 
dibagi ke dalam tiga kenampakan khas, yaitu Perbukitan Baturagung, Cekungan 
(Basin) Wonosari, dan Karst Gunungsewu. Kenampakan tersebut dapat jelas 
terlihat pada gambar yang diambil dari Citra Landsat ETM (2002). 
Berdasarkan morfometri dan morfogenetiknya, daerah Gunungsewu 
dapat dibagi menjadi satuan-satuan geomorfologi yang dikontrol oleh struktur, 
erosi, denudasi, serta litologi. Pembagian geomorfologi daerah Gunungsewu 
berdasarkan klasifikasi Van Zuidan (1983) dalam Kusumayudha (2005:17) adalah 
sebagai berikut : 
a. Satuan Geomorfologi Dataran Karst 
Satuan Geomorfologi Dataran Karst berada di bagian tengah daerah 
Gunungsewu dan dikenal sebagai Plato Wonosari. Satuan Geomorfik ini tersusun 
oleh napal (napal globigerina : Suyoto, 1994), batu gamping berlapis (wackstone) 
dan batu gamping pasiran dari formasi Kepek-Wonosari. Topografi satuan ini 
relatif datar dengan kemiringan lereng kurang dari 5 % dan elevasi berkisar 120-
210 meter diatas permukaan laut. Satuan geomorfologi ini mengalami karstifikasi, 
yaitu dijumpai rongga-rongga, lapis, masuknya aliran permukaan ke bawah 
permukaan melalui gua-gua (Gua Sumurup dan Gua Nginggrong), serta adanya 
luweng-luweng, seperti Luweng Serpeng. 
Struktur geologi yang dijumpai pada satuan geomorfologi ini adalah 
sinklin. Di bagian dasar sinklin inilah diperkirakan air tanah tertampung dalam 
jumlah yang besar. 
b. Satuan Geomorfologi Perbukitan Kerucut Karst 
Satuan Geomorfologi Perbukitan Kerucut Karst di daerah Gunungsewu 
dikenal sebagai Perbukitan Seribu (Gunungsewu). Satuan ini terletak di bagian 
selatan, mempunyai elevasi antara 75-400 meter dari permukaan laut dan tersusun 
oleh formasi Wonosari, yaitu boundstone serta packstone. Satuan geomorfologi 
ini terdiri dari kubah-kubah batu gamping yang mempunyai beda ketinggian 
antara bagian kaki dan bagian puncak mulai dari 25-150 meter dengan diameter 
100-300 meter. Bukit-bukit yang berada di daerah ini mempunyai sudut lereng 
antara 5o-20o. berdasarkan estimasi menggunakan foto udara skala 1:50.000, 
 
   
bukit-bukit yang berada di seluruh Gunungsewu berjumlah 45.000-50.000. 
Morfologi bukit-bukit karst ini masih dapat dibedakan menjadi bentuk-bentuk 
sinusoida, kerucut, dan kerucut terpancung. Karena sebagian besar bukit-bukit 
Gunungsewu berbentuk kerucut, maka satuan morfologi ini dapat diklasifikasikan 
sebagai Cone Kars atau kerucut karst. 
 
 
    
 
 








Gambar 7.  Perbukitan Kerucut Karst di Gunungsewu 
 
 
c. Satuan Geomorfologi Teras Pantai 
Satuan ini menempati bagian selatan daerah Gunungsewu. Tepatnya di 
Teluk Ngrenean, deretan Pantai Baron-Kukup-Sundak-Krakal-Drini-Wediamba 
dan Teluk Sadeng. Satuan ini memiliki topografi datar hingga bergelombang 
dengan sudut lereng 0o-2o. Beda tinggi pada satuan ini adalah 1-15 meter dari 
permukaan laut. Batuan penyusunnya adalah batu gamping packstone dan 
endapan material lepas hasil rombakan batu gamping.  
 
 
d. Stadium Karst 
 
 
   
Esteban (1996) mengklasifikasikan stadium karst menjadi tiga, yaitu 
youth, maturity, dan senility. Dalam stadium muda (youth), karstifikasi ditandai 
mulai terbentuknya rongga-rongga dan lapis di permukaan. Stadium dewasa 
(maturity) dicirikan oleh bergabungnya rongga-rongga membentuk lorong-lorong 
dan terowongan serta mulai terjadinya runtuhan-runtuhan atap gua. Stadium tua 
(senility) dicirikan oleh tertutupnya lorong-lorong gua oleh runtuhan-runtuhan dan 
semakin tipisnya batuan yang terkarstifikasi. 
Banyaknya jaringan pembuluh, rongga, lapis, saluran, gua, dan sungai 
bawah tanah di daerah Gunungsewu menandakan bahwa proses eksokarstifikasi 
maupun endokarstifikasi sedang berlanjut. Proses eksokarstifikasi berada pada 
tahap pembentukan perbukitan dan depresi (doline, uvala, dan sebagainya), 
sedangkan proses endokarstifikasi berada pada tahap pelebaran jaringan porositas 
sekunder dalam skala makro dan mega. Selain itu, di daerah Gunungsewu juga 
dijumpai runtuhan-runtuhan dinding gua yang umumnya menbentuk luweng 
(sinkhole). Dengan demikian, berdasarkan klasifikasi stadium karst menurut 
Esteban (1996), stadium karst di daerah Gunungsewu adalah dewasa (maturity).  
Berdasarkan uraian di atas, daerah penelitian berada pada Satuan 
















































   
Keadaan hidrologi daerah penelitian meliputi air permukaan dan air 
bawah permukaan. Air permukaan adalah bagian dari curah hujan yang mengalir 
di atas permukaan tanah menuju sungai, danau atau laut. Aliran permukaan terjadi 
karena air hujan yang jatuh melebihi laju infiltrasi sehingga air yang berlebih akan 
terakumulasi menjadi aliran permukaan, dan umumnya berupa sungai. Air 
permukaan yang terdapat di daerah penelitian berupa aliran sungai sedangkan air 
bawah permukaan berupa sumur dan mata air. Berikut ini adalah sumberdaya air 
yang digunakan penduduk di daerah penelitian : 
a. Sumur Gali 
Berdasarkan pengamatan di lokasi penelitian, sebagian penduduk 
menggunakan sumur gali ini sebagai sumberdaya air. Kedalaman muka air tanah 
pada musim kemarau berkisar antara 1,07-6,40 meter, dan pada musim penghujan 
berkisar antara 1-5,11 meter. Kedalaman sumur ini antara 4-11,0 meter. Sumur 
gali di daerah ini pada umumnya tidak pernah kering sepanjang tahun, hanya saja 
sumur gali yang keberadaannya dekat garis pantai, sehingga pada saat pasang naik 
air tanah berasa payau ( Dinas PAB DIJ). 
b. Sumur Bor 
Air yang berasal dari sumur bor digunakan sebagian besar untuk air 
bersih pedesaan dan air minum ibukota kecamatan. Pengelolaannya dilakukan 
oleh Proyek PAB Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sumur bor yang terdapat 
di daerah Gunung kidul ada 8 buah, yaitu sumur bor Ngungap, sumur bor Pucung 
(Rongkop), sumur bor Mendel (Tepus), sumur bor Ngeses/Krakal I (Tepus), 
sumur bor Pulegundes/Krakal II (Tepus), dan 3 buah sumur bor Seropan 
(Perbatasan Semanu dan Ponjong). 
c. Sungai Bawah Tanah 
Sungai bawah tanah merupakan salah satu karakteristik daerah karst. 
Sungai bawah tanah juga mempunyai sistem aliran seperti yang terjadi pada 
sungai permukaan. Sampai saat ini sebagian penduduk di daerah penelitian 
menggunakan sungai bawah tanah sebagai sumberdaya air.  
 
d. Sungai Permukaan 
 
   
Sistem drainase kawasan karst sangat spesifik, jarang ataupun sangat 
sedikit dijumpai sungai-sungai permukaan. Sungai permukaan yang terdapat di 
Kecamatan Semanu salah satunya adalah Sungai Munggi. Beberapa sungai 
permukaan di kawasan ini biasanya masuk ke dalam tanah menjadi sinkriver, 
kemudian menjadi sungai bawah tanah. 
e. PAH (Penampungan Air Hujan) 
Sebagian besar penduduk di daerah penelitian mempunyai PAH yang 
pembuatannya dilakukan dengan swadaya ataupun bantuan baik dari pemerintah 
maupun yayasan sosial. Kisaran ukuran volumenya antara 3-24 m3 , tergantung 
dari kemampuan ekonomi penduduk yang memilkinya. Selama musim kemarau 
PAH digunakan sebagai tempat penampungan air yang dibeli dari tangki.  
 
8. Penduduk 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Gunung Kidul 
tahun 2007, jumlah penduduk Kecamatan Semanu seluruhnya berjumlah 59018 
jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki 28933 jiwa, dan jumlah penduduk 
perempuan mencapai 30085 jiwa. untuk lebih jelasnya mengenai distribusi 
penduduk dapat dilihat pada tabel 9 berikut : 
 
Tabel 9. Jumlah Penduduk Kecamatan Semanu Kabupaten Gunung Kidul                            
Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2007. 
 




























               Jumlah 28933 30085 59018 
umber : BPS Kabupaten Gunung Kidul  
 
